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“Jadi berdirilah tegap, berikatpinggangkan kebenaran dan berbajuzirahkan keadilan, 

kakimu berkasutkan kerelaan untuk memberitakan Injil damai sejahtera.” 

~ Efesus 6:14-15 ~ 

 

“Every Goodbye is a Hello to a new Journey!” 

~ unknown ~ 
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1. Diri sendiri 

2. Keluarga 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Seiring dengan berkembangnya globalisasi, negara tidak lagi menjadi aktor satu-

satunya yang andil dalam menyelenggarakan acara olahraga internasional. Namun, saat ini 

pemerintah daerah juga ikut bersaing untuk menjadi penyelenggara acara olahraga 

internasional (Fadhil Ramadhan, Hermini Susiatiningsih, Fendy Eko Wahyudi, 2022). Event 

internasional memiliki peran strategis dalam memperkuat identitas dan meningkatkan daya 

saing suatu daerah di panggung global. Sebagai bentuk dukungan terhadap UU No. 32 Tahun 

2004 yang kemudian diperbaharui menjadi UU No. 23 Tahun 2014 Tentang Pemerintahan 

Daerah, pemerintah pusat telah melibatkan pembagian kekuasaan dan tanggung jawab 

terhadap pemerintah daerah melalui otonomi daerah.  

Dalam melaksanakan otonomi daerah, pemerintah daerah perlu melakukan berbagai 

upaya peningkatan kemampuan ekonomi, penyiapan sarana dan prasarana pemerintahan, 

pemberdayaan, dan peningkatan SDM, serta pengelolaan SDA. Oleh sebab itu, pemerintah 

daerah harus memiliki inisiatif dalam mempromosikan daya jual daerahnya, salah satunya 

melalui potensi pariwisata ombak dengan mendatangkan wisatawan asing, termasuk dengan 

cabor surfing internasional. Sebagai sektor yang sangat penting dalam pembangunan negara, 

pariwisata merupakan sektor utama yang dapat diandalkan dalam memberikan manfaat 

sosial dan budaya bagi masyarakat luas, terutama di negara Indonesia yang kaya akan 

keindahan alam dan keragaman budayanya.  

Menurut UU RI No. 9 Tahun 1990 tentang kepariwisataan, di pasal pertamanya 

dijelaskan bahwa pariwisata adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan wisata dan 

wisata itu sendiri merupakan kegiatan perjalanan yang dilakukan secara sukarela dan bersifat 
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sementara untuk menikmati objek serta daya tarik wisata, juga termasuk pengusahaan objek, 

daya tarik wisata, dan usaha-usaha yang terkait di bidang tersebut. Pariwisata merupakan 

salah satu sektor yang sangat perlu untuk ditingkatkan dalam pengembangan pembangunan 

di Indonesia (Yoeti, 1996). Sektor pariwisata juga berpotensi sebagai salah satu sumber 

pendapatan negara maupun daerah (Santoso, 2023). 

Usaha kepariwisataan telah menghasilkan banyak devisa tanpa merusak lingkungan 

alam dan dapat memperkenalkan budaya Indonesia kepada dunia internasional (Hadinoto, 

1996). Namun, pengembangan sektor pariwisata harus dilakukan secara berkelanjutan dan 

memperhatikan aspek sosial serta lingkungan agar dapat memberikan dampak positif jangka 

panjang bagi masyarakat dan negara. Pada tahun 2017, World Bank mengidentifikasi ada 20 

alasan pariwisata berkelanjutan yang dapat diperhitungkan sebagai tujuan wisata. Adapun 

beberapa diantaranya yaitu meningkatkan perdagangan dan investasi internasional, 

mendorong pembangunan infrastruktur, mendukung ekonomi berpenghasilan rendah, 

memperkuat komunitas pedesaan, mendorong blue economy, melindungi situs budaya, dan 

menumbuhkan pemahaman antarbudaya. Indonesia dapat menjadikan hal ini sebagai acuan 

dalam mengembangkan sektor pariwisata di setiap daerah. 

Termasuk dengan potensi pariwisata daerah di Lampung yang saat ini menjadi salah 

satu destinasi pilihan wajib dikunjungi di Indonesia. Khususnya pada sektor pariwisata 

maritim, pantai-pantai di Lampung cukup terkenal dan sangat menjual sebagai branding 

dengan kekayaan perairannya. Menurut (Rostiyati, 2013), salah satu wisata unggulan yang 

terdapat di Provinsi Lampung, yakni Tanjung Setia yang merupakan pantai yang terletak 

sekitar 273 km atau 6-7 jam berkendara dari ibukota provinsi di Bandar Lampung. Nama 

pantai ini diambil dari Desa Tanjung Setia di Krui, Kabupaten Pesisir Barat. Pantai Tanjung 

Setia menawarkan keindahan alam yang menakjubkan dengan kondisi yang masih asli 

(Pesisirbaratkab, 2024). 
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Kabupaten Pesisir Barat merupakan kabupaten termuda dari 15 kabupaten/kota di 

wilayah Provinsi Lampung yang beribukota di Krui dan telah disahkan berdasarkan UU No. 

22 Tahun 2012. Pariwisata bahari menjadi sektor unggulan Kabupaten Pesisir Barat karena 

memiliki banyak pantai dengan jenis ombak yang tinggi dan berkualitas internasional 

sehingga sering dikunjungi wisatawan lokal maupun mancanegara untuk berselancar 

(Yusuf, 2015). Hal ini dikarenakan pantai-pantai di Kabupaten Pesisir Barat sendiri terletak 

tepat di jalur arus besar Samudera Hindia dengan gelombang besar konstan yang menarik, 

termasuk dengan Pantai Tanjung Setia.  

Namun, tantangan yang dihadapi oleh Kabupaten Pesisir Barat cukup dinamis. 

Adapun Kabupaten Pesisir Barat sendiri termasuk ke dalam daerah 3T di Indonesia, yaitu 

daerah tertinggal, terdepan, dan terluar. Menurut Perpres RI No. 63 tahun 2020 tentang 

Penetapan Daerah Tertinggal tahun 2020-2024 pasal 2 ayat 1 menyatakan bahwa kriteria 

daerah tertinggal mencakup 6 poin, yakni perekonomian masyarakat, sumber daya manusia 

(SDM), sarana dan prasarana, kemampuan keuangan daerah, aksesibilitas, serta karakteristik 

daerah. Kabupaten Pesisir Barat merupakan satu-satunya kabupaten yang tertinggal di 

Provinsi Lampung. 

Grafik 1.1 Pertumbuhan PDRB (Ekonomi) Kabupaten Pesisir Barat 

 
Sumber: BPS Kabupaten Pesisir Barat Tahun 2024 (Telah diolah penulis) 

Berangkat dari permasalahan yang ada, perlu adanya strategi untuk mengeluarkan 

Kabupaten Pesisir Barat dari kondisi yang tertinggal. Dapat dilihat dari angka persenan 

2020 2021 2022 2023
Provinsi Lampung -1,66 2,77 4,28 4,55
Kabupaten Pesisir

Barat -1,18 2,06 2,82 3,42
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pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Kabupaten Pesisir Barat yang 

merupakan salah satu indikator penting untuk mengetahui kondisi ekonomi di suatu daerah 

terbilang masih cukup rendah dan di bawah rata-rata untuk jumlah total kabupaten se-

Provinsi Lampung. Adapun salah satu konsep yang dapat digunakan untuk meningkatkan 

pemasukan daerah yakni daerah dapat berperan sebagai kapasitas kebijakan luar negeri bagi 

entitas sub-nasional di arena internasional dalam mengejar kepentingan internasional yang 

spesifik (Wolff, 2007). Hal ini yang dinamakan dengan paradiplomasi dan mengubah 

konektivitas antarnegara yang pada awalnya state centric (Simbolon, 2022).  

Selaras dalam upaya mendukung globalisasi dan kebangkitan rezim transnasional 

sebagai munculnya fenomena paradiplomasi, Pemerintah Kabupaten Pesisir Barat melihat 

potensi ombak untuk mendatangkan wisatawan asing, salah satunya dengan cabor surfing 

internasional, yakni World Surf League (WSL) Krui Pro. Menurut Ibu Ira Septarini selaku 

pegawai di Dinas Pariwisata Kabupaten Pesisir Barat, inisiatif awal penyelenggaraan WSL 

Krui Pro ini dilakukan oleh pemda Kabupaten Pesisir Barat dengan negoisasi bersama 

Persatuan Selancar Ombak Indonesia (PSOI) di bawah naungan Kemenpora RI sebagai 

pusat organisasi selancar dalam menjembatani komunikasi dengan pihak WSL. Adapun 

penandatangan Memorandum of Understanding (MoU) antara Pemerintah Kabupaten 

Pesisir Barat dengan PSOI merupakan bentuk komitmen kerja sama keberlanjutan 

penyelenggaraan WSL Krui Pro hingga ke tahun-tahun berikutnya (Pesisirbaratkab, 2023). 

World Surf League (WSL) merupakan liga selancar dunia yang juga sebagai 

organisasi pengatur bagi para peselancar dan bertujuan untuk menampilkan bakat 

profesional dalam sebuah ajang kompetisi dunia. Saat ini, WSL berkantor pusat di South 

Bay, California, Amerika Serikat. Event ini sudah dimulai sejak tahun 1976 dengan nama 

International Professional Surfing (IPS). WSL juga berkomitmen pada perlindungan 

lingkungan laut dan kesetaraan dalam sektor olahraga, serta terus mendorong inovasi dan 
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kemajuan dalam dunia surfing. Adapun kategori usia pesertanya mulai dari junior yang 

berusia dari 13 tahun, hingga kategori dewasa pria dan wanita yang berusia sampai lebih 

dari 55 tahun. Hal ini memberi engagement yang cukup besar, di mana data menurut Hashtag 

Sports menyatakan bahwa WSL memiliki pertumbuhan sebesar 1,500% penggemar di 

semua platform media sosial dan menjadikannya sejajar dengan NBA dan NFL. 

Kabupaten Pesisir Barat sebagai tuan rumah WSL Krui Pro, telah menunjukkan 

motivasi kuat dalam menggunakan event ini sebagai platform untuk mempromosikan 

potensi daerah. Dalam konsep paradiplomasi oleh Francisco Aldecoa dan Michael Keating 

tahun 1999, alasan daerah perlu berinteraksi ke luar negeri ini karena didasarkan oleh 3 

motivasi dalam hal ekonomi, budaya, dan politik. Motivasi ini membuat daerah sebagai 

kapasitas kebijakan dapat fokus dalam memberikan manfaat langsung bagi masyarakat lokal 

melalui interaksi global. Sehingga, daerah dapat dikatakan sebagai aktor non negara yang 

memiliki kepentingan yang dapat dikomunikasikan melampaui batas negara dan 

berkesempatan mempromosikan potensi yang dimiliki daerah ke luar batas negara 

(Simbolon, 2022). Penyelenggaraan WSL Krui Pro memberikan peluang besar untuk 

memperkuat citra global daerah sebagai salah satu destinasi surfing terbaik di dunia. 

Tabel 1.1 Arah Kebijakan Pembangunan Perangkat Daerah Kabupaten Pesisir Barat 

 
Sumber: Kebijakan Umum APBD Kabupaten Pesisir Barat TA 2021 

Melalui event yang bernama WSL Krui Pro, penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui motivasi yang mendasari Kabupaten Pesisir Barat terhadap peningkatan 

pariwisata daerah. Hal ini pun sejalan dengan salah satu misi dalam mewujudkan daerah 

sebagai tujuan wisata, di mana Pemerintah Kabupaten Pesisir Barat dapat memanfaatkan 



 
 

 6 

penyelenggaraan WSL di daerahnya. Selain itu, juga menjadi peran dan tanggung jawab 

daerah dalam berbagai upaya untuk meningkatkan potensi daerah sebagai tuntutan dari 

globalisasi. Meskipun WSL Krui Pro sendiri sebelumnya sempat terkendala pandemi covid-

19 selama 2 tahun pada tahun 2020 dan 2021. Namun, pada tahun 2022 penyelenggaraan 

WSL Krui Pro kembali dilanjutkan dan hal ini dapat dijadikan sebagai upaya dalam 

pemulihan pasca pandemi covid-19.  

Kegiatan ini pun diharapkan dapat berlangsung sukses dan berkelanjutan di masa 

mendatang. Berdasarkan penuturan Bupati Kabupaten Pesisir barat, Agus Istiqlal, WSL Krui 

Pro juga merupakan upaya pemerintah daerah dalam meningkatkan ekonomi masyarakat 

dengan harapan meningkatnya jumlah kunjungan wisatawan, memberdayakan potensi lokal, 

berkembangnya UMKM, dan industri kreatif (Pesisirbaratkab, 2024).  

Adapun pelaksanaan WSL sendiri telah dilaksanakan di beberapa daerah di 

Indonesia, seperti WSL Nias Pro di Sumatera Utara, WSL Manokwari Pro di Papua Barat, 

dan WSL G-Land di Banyuwangi, Jawa Timur. Namun, penelitian yang membahas 

bagaimana kegiatan seperti WSL dapat dimanfaatkan sebagai motivasi daerah melalui 

bentuk paradiplomasi pemerintah daerah masih sangat terbatas, khususnya WSL Krui Pro. 

Sehingga, peneliti tertarik melakukan penelitian ini untuk melihat Motivasi Daerah Dalam 

Penyelenggaraan Event Internasional: Studi Kasus World Surf League (WSL) Krui Pro.  

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana Motivasi Daerah Dalam Penyelenggaraan Event Internasional: Studi 

Kasus World Surf League (WSL) Krui Pro? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, penelitian ini dilakukan dengan 

tujuan untuk mengetahui motivasi daerah dalam penyelenggaraan event internasional World 

Surf League (WSL) Krui Pro. 



 
 

 7 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini dilakukan dengan harapan dapat menjadi penambah sumbangan 

ilmiah dalam jurusan Ilmu Hubungan Internasional. Kemudian juga dapat menjadi 

pemahaman ataupun penelitian lebih lanjut mengenai motivasi daerah melalui 

bentuk paradiplomasi daerah dalam penyelenggaraan World Surf League (WSL) 

Krui Pro. 

b. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dan sumber referensi 

bagi peneliti-peneliti lain yang ingin memeroleh pemahaman terkait dengan 

motivasi daerah melalui bentuk paradiplomasi daerah dalam penyelenggaraan 

World Surf League (WSL) Krui Pro. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi ilmu pengetahuan tambahan atau 

wawasan serta mampu menjadi bahan pedoman dalam membantu masyarakat 

dunia, baik itu mahasiswa, aktor negara maupun non-negara, hingga pihak-pihak 

lain dalam menganalisis motivasi daerah yang dilakukan oleh pemerintah daerah 

di Lampung dalam penyelenggaraan event internasional World Surf League 

(WSL) Krui Pro.  

b. Penelitian ini mampu memberikan hasil berupa pengalaman dan gambaran yang 

mendalam bagi peneliti selama melaksanakan penelitian dalam lingkup motivasi 

daerah dalam penyelenggaraan event internasional dengan studi kasus pada World 

Surf League (WSL) Krui Pro. 
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